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Data

• Menurut Pendit (1992), data adalah hasil observasi 
langsung terhadap suatu kejadian, yang merupakan 
perlambangan yang mewakili objek atau konsep 
dalam dunia nyata. 

• Menurut Ralston dan Reilly (Chamidi, 2004: 314), 
data didefinisikan sebagai fakta atau apa yang 
dikatakan sebagai hasil dari suatu observasi 
terhadap fenomena alam. Sebagai hasil observasi 
langsung terhadap kejadian atau fakta dari fenomena 
di alam nyata, data bisa berupa tulisan atau gambar 
yang dilengkapi dengan nilai tertentu.



Data to Informasi



Data to wisdom



System

• a set of connected things 

or devices that operate together

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/connected
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/device
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/operate




Sample System



Innovation

• Innovation is the process of “making 
improvements by introducing something new” to 
a system.

• Innovation is an important topic in the study of 
economics, business, technology, sociology, and 
engineering. Since innovations are a major driver 
of the economy, the factors that lead to 
innovation are also critical to government 
policymakers. I



Innovation

• While innovation can occur as individuals and 
groups wrestle with new problems, innovation 
can also be reactionary and occur as a response 
to unplanned changes. 

• The ancient philosopher Heraclatus once said: 
“there is nothing permanent except change



Big data



1. Volume

Volume, yang pertama dari 5 V Big Data, mengacu 
pada jumlah data yang ada. Volume seperti basis 
Big Data, karena merupakan ukuran awal dan 
jumlah data yang dikumpulkan. Jika volume data 
cukup besar, maka dapat dikatakan big data. Apa 
yang dianggap sebagai Big Data adalah relatif, 
dan akan berubah tergantung pada daya 
komputasi yang tersedia di pasar.



2. Velocity

• Berikutnya dari 5 V Big Data adalah kecepatan. 
Ini mengacu pada seberapa cepat data 
dihasilkan dan seberapa cepat data tersebut 
bergerak.



3. Variety

• V berikutnya dalam lima 5 V Big Data adalah 
variasi. Varietas mengacu pada keragaman tipe 
data.



4. Veracity

• Veracity adalah V keempat dalam 5 V Big Data. 
Ini mengacu pada kualitas dan keakuratan data. 
Data yang dikumpulkan dapat memiliki bagian 
yang hilang, mungkin tidak akurat, atau 
mungkin tidak dapat memberikan wawasan 
yang nyata dan berharga. Veracity, secara 
keseluruhan, mengacu pada tingkat 
kepercayaan yang ada dalam data yang 
dikumpulkan.



5. Value

• V terakhir dalam 5 V Big Data adalah Value. Ini 
mengacu pada nilai yang dapat diberikan oleh 
Big Data, dan ini terkait langsung dengan apa 
yang dapat dilakukan organisasi dengan data 
yang dikumpulkan tersebut





1. Executive Support System (ESS)

Sistem ini akan membantu manajer untuk bisa berinteraksi dengan 

lingkungan perusahaan dan bisnis. Caranya yaitu dengan memakai bantuan 
dari grafik serta pendukung dari komunikasi yang lain.



2. Group Decision Support System (GDSS) 

dan Computer-Support Collaborative Work 

System (CSCWS)

• GDSS fungsinya adalah untuk mencari solusi atas 

permasalahan untuk pengumpulan pengetahuan  pada 

kelompok dan bukan individual. GDSS lebih sering ada 

dalam bentuk kuesioner, konsultasi, serta skenario. 
Contoh dari GDSS adalah e-government.



Expert System (ES) dan Artificial Intelligent (AI)

• Sistem informasi yang ini biasanya 

memakai kecerdasan buatan dalam 

menganalisis pemecahan masalah 

menggunakan pengetahuan tenaga 

ahli yang sudah diprogram 

kedalamnya. Contoh dari ES dan AI 
adalah sistem jadwal mekanik.



Decision Support System (DSS)

• Selanjutnya, ada sistem informasi 

yang membantu manajer untuk 

mengambil keputusan dengan 

mengamati lingkungan dalam 

perusahaan. Contoh dari DSS 
adalah link elektronik.



Office 

Automation 
System (OAS)

• Contoh sistem informasi berikutnya 

adalah OAS atau Office Automation 

System. Aplikasi ini memiliki fungsi untuk 

melancarkan komunikasi antara 

departemen di dalam perusahaan. 

Caranya dengan mengintegrasi dan 

menggabungkan server komputer di 

setiap user perusahaan. Contoh OAS 
adalah melalui email.



Supply Chain 

Management (SCM)

• Pada sistem ini, manfaat yang 
diperoleh dari manajemen adalah 
mengintegrasikan data penting 
seperti suplai dari pemasok, 
produsen, hingga pengecer. Tidak 
tanggung-tanggung, bahkan 
sampai ke konsumen paling 
akhir.  Biasanya sistem ini menjadi 
satu dengan sistem pembukuan 
perusahaan pada software 
akuntansi.



Enterprise Resource 

Planning (ERP)

• Biasanya perusahaan besarlah 

yang sering menggunakan sistem 

informasi manajemen ERP. Tapi, 

sistem ini juga bisa digunakan 

dalam skala kecil. ERP biasanya 

dipakai pada pengelolaan 

manajemen serta melakukan 

pengawasan yang terintegrasi 
antara unit-unit perusahaan.



ERP



odoo



weberp



Terima kasih
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